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Portofolio sebenarnya dapat diartikan sebagai swafud benda fisik,
sebagai suatu proses sosial pedagogis, maupunasedujgctive. Benda fisik
portofolio, itu adalah kumpulan atau dokumentagilhpekerjaan peserta didik
yang disimpan rapi.Adapun portofolio bisa dikatakan suatu kumpulakepi@an
siswa dengan maksud tertentu dan terpadu yangekissemenurut panduan-
panduan yang telah ditentukanPortofolio sebagai model pembelajaran
merupakan usaha yang dilakukan guru agar pesetila miemiliki kemampuan
untuk mengungkapkan dan mengekspresikan dirinygadiemdividu maupun
kelompok.

Model pembelajaran berbasis portofolio merupakaatusibentuk dari
praktek belajar yaitu suatu inovasi pembelajarargydirancang untuk membantu
peserta didik memahami teori secara mendalam mep@ngalaman belajar
praktek empirik. Praktek belajar ini dapat menjadbgram pendidikan yang
mendorong kompetensi tanggung jawab dan partisipaserta didik, belajar
menilai dan mempengaruhi kebijakan umum, membeaandiri untuk berperan
serta dalam kegiatan antar peserta didik, antaolaekdan antar anggota
masyarakat.

1. Prinsip-prinsip Model Berbasis Portofolio
Model pembelajaran berbasis portofolio mengacu paitssip dasar
pembelajaran antara lain :
a. Prinsip Belajar siswa Aktif
Proses pembelajaran yang menggunakan model pearelaj

berbasis portofolio berpusat pada peserta didikgde demikian kreativitas
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peserta didik hampir diseluruh proses pembelajadan mulai fase
perencanaan di kelas, kegiatan di lapangan dandapo
b. Kelompok Belajar Kooperatif
Proses pembelajaran menerapkan prinsip belajar ekatp yaitu
kerja sama antar peserta didik dan antar kompooerp&nen peserta didik
di sekolah.
c. Pembelajaran Partisipatorik
Prinsip dasar pembelajaran partisipatorik adalalsempa didik
mempraktekkan yang sedang dibahaearfing by doing). Pada
pembelajaran berlangsung peserta didik mengemukagandapat,,
mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikaik kidn sebaliknya
belajar menerima kritik.
d. Reactive Teaching
Untuk menerapkan prinsip ini guru perlu menciptaktmategi yang
tepat agar peserta didik mempunyai motivasi belggarg tinggi, dengan
adanya hal tersebut guru harus mempunyai senagiyiang tinggi untuk
segera mengetahui apakah kegiatan pembelajararh sméanbosankan
peserta didik.

2. Langkah-langkah Model Berbasis Portofolio

Adapun langkah-langkah portofolio sebagai model lpeaaran

antara lain :

a. Mengidentifikasi masalah

Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan yandkukda guru
bersama peserta didik yaitu mendiskusikan tujuagnaari masalah,
dan mengetahui masalah-masalah dan memberi tugaggss rumah
tentang masalah-masalah yang ada sesuai dengamkesra peserta
didik.

* Dasim BudimansyahModem Pembelajaran dan Penilaian Berbasis Portofoli
(Bandung: Genasindo, 2002), him. 3



b. Memilih masalah untuk kajian kelas

Sebelum memilih masalah yang akan dipelajari atlkajichendaknya

para peserta didik mengkaji terlebih dahulu perigeta yang telah

dimiliki peserta didik.
c. Mengumpulkan informasi yang akan dikaji olefake

Guru hendaknya membimbing peserta didik dalam ns&ndikan

sumber-sumber informasi masalah yang dikaji, mysalmencari

sumber informasi melalui perpustakaan, surat katzar Jain-lain.
d. Membuat Portofolio Kelas

Pada tahap ini siswa hendaknya telah menyelesgi&aalitian yang

memadai untuk memulai membuat portofolio. Adapumgkah-

langkahnya adalah sebagai berikut :

1) Kelas dibagi dalam 4 kelompok dan setiap kelompdiana
bertanggung jawab untuk membuat suatu bagian ddof
Keempat kelompok tersebut adalah :

Kelompok 1 bertugas : Menjelaskan masalah yangidika

Kelompok 2 bertugas : Menjelaskan  berbagai keanak
alternative untuk mengatasi masalah.

Kelompok 3 bertugas : Mengusulkan kebijakan untuk
mengatasi masalah.

Kelompok 4 bertugas : Membuat rencana tindakan gyan
dilakukan untuk pemecahan masalah.

2) Guru mengulas tugas-tugas rinciannya untuk portofdastikan
bahwa peserta didik pada setiap kelompok mengasti pekerjaan
apa yang diharapkan dari mereka.

3) Guru menjelaskan bahwa informasi yang dikumpulkkah dim-
tim penelitian seringkali akan bermanfaat bagiledatu kelompok
portofolio.

4) Guru menjelaskan spesifikasi portofolio yakni terata bagian

penayangan dan bagian dokumentasi pada setiap fxekom

10



e. Merefleksi pada Pengalaman Belajar
Dalam melakukan refleksi pengalaman belajar peseidé, guru
melakukan upaya evaluasi untuk mengetahui sebgeapa peserta
didik telah mempelajari berbagai hal yang berkendangan topik
yang telah dipelajari sebagai upaya belajar ketasra kooperatif.
Penyajian portofolio kelas kepada audien yang tdlikukan sangat
bermanfaat dalam pelaksanaan refleksi ini, sebabtarpgan-
pertanyaan dan reaksi-reaksi dari audien membernkapan balik

yang penting bagi kelds.

3. Penilaian M odel Berbasis Portofolio

Portofolio disini diartikan sebagai kumpulan fakt@au bukti
dokumen yang berupa tugas-tugas terorganisir secsgmatis dari seseorang
secara individual dalam proses pembelajaran. S#lajnga diartikan sebagai
koleksi sistematis dari peserta didik dan guru kintoenguji proses dan
prestasi belajar. Portofolio penilaian merupakamipelajaran praktek dan
mempunyai beberapa standar perencanaan yang kkat,mgendorong adanya
interaksi antar lingkungan terkait seperti interakgar peserta didik dan guru
yang saling melengkapi serta menggambarkan befmaerta didik secara
mendalam, yang pada akhirnya dapat membantu petidikamenjadi sadar
untuk meningkatkan dirinya sebagai pembaca danligegang baik. Dari
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa portofolienilaian memiliki
karakteristik sebagai berikut :

a. Merupakan hasil karya peserta didik yang bekismajuan dan
penyelesaian tugas-tugas secara terus menanosnyy dalam usaha
pencapaian kompetensi pembelajaran.

b. Mengukur setiap prestasi peserta didik secardividual dan
menyadari perbedaan diantara peserta didik.

c. Merupakan suatu pendekatan kerjasama.

® Arnie Fajar,Portofolio dalam PembelajaranBandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 54-89
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d. Mempunyai tujuan untuk menilai diri sendiri

e. Memperbaiki dan mengupayakan prestasi.

f. Adanya keterkaitan antara penilaian dan penjdoala.

Adapun pembelajaran dapat diartikan diantaranyatu \zelajar adalah
aktivitas pengembangan diri melalui pengalamartubgyu pada kemampuan diri
belajar di bawah bimbingan pengajaRefinisi ini menyebutkan, belajar adalah
suatu proses yang dilakukan seseorang untuk metapeguatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, selbegdli pengalamannya sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungamda pula yang menyebutkan belajar
merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dinpe@mabahan itu dapat
mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tgtaga ada kemungkinan
mengarah kepada tingkah laku yang lebih bdruk.

Sholeh Abdul Aziz mendefinisikan belajar :

Jgdor i Lgd Codes dsl sjp:ksl;%rixl\wsgﬁxj.arhﬂ\d\
"Belajar adalah suatu perubahan pada akal oranglyalajar karena
pengalaman lama, kemudian terjadilah perubahan lyang.

Clifford T. Morgan mengemukakdi.earning is any relatively permanent
change in behavior that is the result of past eigrere’ (belajar dapat
didefinisikan sebagai hasil dari pengalaman malsa Belajar merupakan suatu
proses kegiatan aktif peserta didik dalam membangaekna dan pemahaman.
Oleh karena itu, peserta didik perlu diberi wakéingy memadai untuk melakukan
proses itu. Artinya, memberikan waktu yang cukugularberfikir ketika peserta
didik menghadapi masalah sehingga peserta didikpueyai kesempatan untuk

membangun sendiri gagasannya.

® Umar Tirtaharja, La Sul®engantar Pendidikar{(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 51

" Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 2

8 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 85

® Clifford T. Morgan,Omtrucdution to PsikologyFourth Edition, (New York: McGrew
Hill Inc), him. 219
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Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran adalatosps yang
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan fzes#idik dalam belajar
bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengataketrampilan dan
sikap?®

Proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengdrbélajar, maka dari
proses pembelajaran harus diorganisasikan dengimn dehingga diharapkan
peserta didik dapat mencapai hasil belajar yangnapt Namun perlu di ingat,
meskipun tujuan pembelajaran itu dirumuskan defgjas dan baik, belum tentu
hasil yang diperoleh itu optimal. Karena hasil ydnagk, selain dipengaruhi oleh
pemilihan metode dan strategi pembelajaran yangt,tg¢pga dipengaruhi oleh
komponen-komponen yang lain, terutama bagaimanaitakt peserta didik
sebagai subjek belajdr.

a. Tujuan dan Komponen Biologi
Biologi berasal dari dua suku kata, yaihios' yang berarti hidup dan
'logos'yang berarti ilmu. Biologi adalah ilmu yang memjpaiamahluk hidup.
Mata pelajaran biologi berfungsi untuk menanamkassaklaran
terhadap keindahan dan keteraturan alam sehinggaertpedidik dapat
meningkatkan keyakinannya terhadap keagungan AN, sebagai warga
negara yang menguasai ilmu sains dan teknologikumteningkatkan mutu
kehidupan dan melanjutkan pendidikan ke jenjanggykebih tinggi. Mata
pelajaran biologi bertujuan untuk :
1. Memahami konsep-konsep biologi yang saling ketéakalya.
2. Mengembangkan keterampilan proses biologi untukumdruhkan nilai
serta sikap ilmiah.
3. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menittaas karya
teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutulaanisia.
4. Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan ahasang

1% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargn(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
him. 157

* sardiman, AM,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajaf(Jakarta: CV. Rajawali,
2001), Cet. IX, him. 47
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berkaitan dengan proses kehidupan dalam sehari-hari
5. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan.
6. Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melamjyt&adidikart?
Komponen mata pelajaran biologi :
a) Standar kompetensi
Terdiri dari dua bab. Bab pertama tentang pendanubtlan bab
kedua terdiri atas : kompetensi dasar, indikatail Hzelajar, dan materi
pokok. Ruang lingkup mata pelajaran biologi SMA/ Midiri dari dua
bagian yaitu : bekerja ilmiah dan pemahaman kolsegteri pokok serta
penerapannya)’
b) Mata Pelajaran Biologi
Dikembangkan berdasarkan tujuan, cakupan muatan kegratan
setiap kelompok mata pelajaran.
c) Silabus
Dari standar kompetensi guru dituntut untuk dapeamjabarkan ke
dalam bentuk silabus. Silabus adalah seperangkeama dan pengaturan
tentang kegiatan pembelajaran pengelolaan kelas pdsniaian hasil
belajar pada setiap tatap muka. Komponen silabulpuie: standar
kompetensi, kompetensi dasar, uraian materi, inolikapengalaman

belajar, sarana dan sumber belajar dan penitaian.

b. Pembelajaran Biologi
1. Hasil Belajar Biologi
Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalemikmpuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan hetdjalana Syaodih

Sukmadinata menyatakan hasil belajar adalah realestau pemekaran

2 Musahair, Panduan Pengajaran Kurikulum Berbasis KompetensitaMBelajaran
Biologi, (Jakarta: CV. Irfandi Putra, 2003), him. 5-6

13 Musahair Panduan Kurikulum him. 6
14 Musahair Panduan Kurikulum him. 7

!> Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Siswa Anak Berkesulitan Belajdiakarta:
PT. Rineka Cipta, 1999), him. 37
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dari cakapan-cakapan potensial atau kapasitas diamigki seseorangd®
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disiempuliahwa hasil
belajar merupakan suatu tingkat penguasaan pebditaernadap potensi
pada topik bahasan yang disampaikan oleh pengajar.

Penilaian hasil belajar dapat dilakukan sekalilabtsuatu kegiatan
pembelajaran dilakukan. Penilaian hasil belajarnmrupakan kegiatan
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ps®belajaran telah
berjalan secara efektif. Dari segi guru, penilalzasil belajar sangat
membentuk gambaran mengenai penerapan pembelgjaraapakah
model pembelajaran yang digunakan mampu meningkdiksil belajar
peserta didik yang telah terjadi sebelumya. Dalaorikilum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), setiap pelajaran mempur§tandar
Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) untuk setiap dspenilaian.

Ada beberapa prosedur pengukuran hasil belajargybeman
secara tertulis, secara lisan, dan melalui obseri@dam pembelajaran
biologi prosedur yang banyak digunakan adalah poseertulis dan
prosedur observasi. Prosedur tertulis dipakai umekgukur hasil belajar
yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan pduse observasi
digunakan untuk mengukur hasil belajar yang sifatmasih psikomotor.

Pada dasarnya hasil belajar merupakan interak®abar faktor
yang mempengaruhi baik dari luar maupun dari dafafividu. Beberapa
faktor tersebut sangat penting untuk dikenalkarallappara peserta didik
dengan tujuan untuk membantu mencapai hasil yaralsbaiknya.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Abu Ahmadi, yaitu

a). Faktor-faktor stimulasi belajar

Segala sesuatu di luar individu yang merangsantyithd untuk

mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. Yandodikekkan

dalam faktor stimulasi belajar antara lain : pagfg/a bahan

pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berartiny@amgelajaran,

6 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 102
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berat ringannya tugas, dan suasana lingkunganre&kte

b). Faktor-faktor metode belajar
Metode belajar yang dipakai guru sangat mempengangtode
belajar yang dipakai oleh peserta didik. Faktotdakmetode
belajar menyangkut hal-hal berikut : kegiatan l#rlatau praktek
over learning,dandrill, prestasi belajar, pengenalan tentang hasil
belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengararégigian,
penggunaan modalitas indera, bimbingan dalam belkgndisi-
kondisi intensif.

c). Faktor-faktor individual
Faktor-faktor individual meliputi : kematangan, fak usia
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalamarelseinya,
kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, komdisehatan
rohani, dan motivasi’

2. Aktivitas Belajar

Kegiatan pendidikan berlangsung dalam interaksi arant
pendidik dan peserta didik. Interaksi tersebut akaenjadi lebih
efektif apabila peserta didik sendiri ikut dalamog®s kegiatan
pendidikan sehingga peserta didik mendapat pengaldmlajar dari
aktivitas belajar. Aktivitas belajar merupakan su&egiatan yang
berusaha memperoleh pengalaman tertentu sesuardéngan yang
diharapkan. Aktivitas belajar ini dilakukan olehspda didik, dan
diharapkan mampu mendapatkan banyak pengalamamarbsierta
mampu memahami materi secara maksimal.

Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh WillBunton
"Teaching is the guidance of learning activitiegathing is for
purpose of aiding the pupil learnyang berarti bahwa mengajar itu
memimpin aktivitas satu kegiatan belajar dan besudk untuk

membantu atau menolong peserta didik dalam beldpalam

" Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him. 179
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pengertian ini maka aktivitas peserta didik sardjperlukan dalam

belajar mengajar sehingga peserta didiklah yangrashya aktif®

Pembelajaran berbasis portofolio yang melibatkama peserta
didik dalam aktivitas penting yang membantu merekengkaitkan
pelajaran akademis dengan konteks kehidupan nyatg ynereka
hadapi. Dengan mengaitkan keduanya, para peseitk dielihat
makna di dalam tugas sekolah.

Dengan pembelajaran berbasis portofolio mereka akan
merasakan suasana pembelajaran yang menyenangkametaka
akan menemukan makna belajar yang sebenarnya,ggahimateri
pelajaran yang didapatkan di dalam kelas benarrbeskaitan erat
dengan kerangka fikir yang dimilikinya (ingatanngalaman, maupun
tanggapan).

Menurt Paul D. Dierich membagi jenis-jenis aktigitmenjadi 8,
diantaranya :

1) Kegiatan-kegiatan visual, meliputi membaca melilgambar-
gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pamedan,
mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2) Kegiatan-kegiatan lisaforal), meliputi mengemukakan suatu fakta
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mekagaju
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapagneara,
diskusi, dan interupsi.

3) Kegiatan-kegiatan = mendengarkan, meliputi  mendemgark
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau sdisku
kelompok, mendengarkan suatu permintaan, mendesyaaklio.

4) Kegiatan-kegiatan menulis, meliputi menulis ceritaenulis
laporan, memeriksa karangan, membuat rangkumangerakan

tes, dan mengisi angket.

'8 Arnie Fajar,Portofolio, him. 13
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5) Kegiatan-kegiatan menggambar, meliputi menggamima@mbuat
grafik, chart, diagram peta dan pola.

6) Kegiatan-kegiatan matrik, meliputi melakukan pes=ny memilih
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, menari, dan berkebun.

7) Kegiatan-kegiatan mental, meliputi merenungkan, gmeyat,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, ihatel
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

8) Kegiatan-kegiatan emosional, meliputi minat, menabed
berani, tenang ddain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini
terdapat dalam semua jenis kegiatan alzerlapsatu sama laifr

Dengan bermacam-macam aktivitas yang dapat diteragk
sekolah, maka keadaan sekolah menjadi lebih dinamdak
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivékgar yang
maksimal dan memperlancar peran sebagai pusat rdasfdrmasi
kebudayaan. Beberapa asas aktivitas yang mempuilgaipenting
bagi peserta didik, yait3®

1) Peserta didik mencari pengalaman sendiri dan larggswengalami
sendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspéadpr
peserta didik.

3) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan edetik.

4) Peserta didik bekerja menurut minat dan kemantapadiri.

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasargaoehenjadi
demokratis.

6) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, daonbab

antar orang tua dengan guru.

9 Oemar HamalikProses Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.
172-173

2 Arnie Fajar Portofolio, him. 175
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7) Pengajaran dilaksanakan secara realistis dan korgaleingga
mengembangkan pemahaman dan berfikir serta meraykand
verbalitas.

8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimamatagtdalam

kehidupan masyarakat.

Adapun materi biologi yang akan dibahas dalam piggrelini adalah
materi ekosistem seperti yang akan diuraikan dibania
Semua organisme yang hidup di alam tidak dapatph&kndiri, melainkan
harus terus berinteraksi, baik dengan kelompokngapun dengan kelompok
lainnya serta interaksi dengan alam (lingkungamga@isme hidup dalam
sebuah sistem, di topang oleh berbagai komponeg galing berhubungan
dan saling berpengaruh, baik secara langsung matigiak langsung.
Kehidupan semua jenis mahluk hidup saling mempemgadipengaruhi,
serta berinteraksi dengan alam. Motivasi membeRagatuan yang disebut
dengan ekosisteft.
1. Komponen Penyusun Ekosistem
a. Berdasarkan sifatnya meliputi :
1) Faktor biotik
Faktor biotik adalah faktor hidup yang meliputi s&m
mahluk hidup di bumi baik itu tumbuhan, hewan, maumanusia.
Dalam ekosistem umumnya tumbuhan berperan sebeggigen,
hewan sebagai konsumen dan mikroorganisme bersstaagai
dekomposer. Faktor biotik juga meliputi tingkatamgkatan
organisme yang meliputi individu, populasi, komasjtekosistem
dan biosfer. Tingkatan-tingkatan organisme terseloiaiam
ekosistem akan saling berinteraksi, saling mempehga
membentuk suatu sistem yang menunjukkan kesateger{s pada

gambar 2.1)

L Neil A. Campbell Biologi, (Jakarta : Erlangga, 2002), him. 389
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Gambar 2.1
Tingkatan Organisasi Mahluk Hitfup

2) Faktor abiotik
Faktor abiotik adalah faktor tak hidup yang meligiaktor fisik
dan kimia. Faktor fisik yang mempengaruhi ekosistseperti
suhu, sinar matahari, air, tanah, ketinggian peaaokangin, dan
garis lintang.
b. Berdasarkan Fungsinya
Dilihat dari fungsinya ekosistem tersusun atas komep sebagai
berikut :
1) Komponen autotrof
Autotrof adalah organisme yang mampu membuat atnsimtesis
makanan sendiri yang berupa bahan organik darinbaharganik
dengan energi seperti cahaya matahari dan enengiia.Kki
Komponen autotrof berfungsi sebagai produser, d¢ony@
tumbuh-tumbuhan hijau.
2) Komponen heterotrof
Heterotrof adalah organisme yang memanfaatkan badlaan
organik sebagai makanannya dan bahan tersebutiakaadoleh

22 gaiful  Musthofa,” Sistem  Transportasi Hewan Vera¢dt, dalam
http://google.tingkatan organisme.caq.iiakses 13 April 2010
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organisme lain. Yang masuk dalam golongan hetdra@dalah
manusia, hewan, jamur, dan mikroba.
3) Penguraidecomposér
Pengurai adalah organisme heterotrof yang mengmaikahan
organik yang berasal dari organisme mati (bahanarokg
kompleks). Organisme pengurai menyerap sebagianil has
penguraian tersebut dan melepaskan bahan-baharnaeae/ang
dapat digunakan kembali oleh produser. Organismg jy@masuk
golongan pengurai adalah jamur dan bakteri.
2. Interaksi antar Komponen
a. Interaksi antar organisme
Semua mahluk hidup selalu bergantung kepada matillikp yang
lain. Tiap individu akan selalu berhubungan dengdividu lain yang
sejenis atau lain jenis, baik individu dalam satpuasinya atau
individu dari populasi lain. Interaksi antar organe dalam komunitas
ada yang sangat erat dan ada yang kurang erataksieantar
organisme dapat dikategorikan sebagai berikut dgsie parasitisme,
komensalisme dan mutualisme.
b. Interaksi antar populasi
Antar populasi yang satu dengan populasi yang $ailalu terjadi
interaksi secara langsung atau tidak langsung. dbogt interaksi
alelopatiataukompetisi.
c. Interaksi antar komunitas
Komunitas adalah kumpulan populasi yang berbedsudiu daerah
yang sama dan saling berinteraksi, contohnya kaiasirsawah dan
sungai. Interaksi antar komunitas cukup kompleksetka tidak hanya
melibatkan organisme, tapi juga aliran energi dakaman.
d. Interaksi antar komponen biotik dan abiotik
Interaksi antar biotik dan abiotik membentuk ekiesis Hubungan

antar organisme dengan lingkungannya menyebabKkadite/a aliran

21



energi dalam sistem ifd.
3. Suksesi
Suksesi adalah rangkaian perubahan mulai dari skositanaman
perintis hingga mencapai ekosistem klimaks. Perambalpopulasi
menyebabkan ekosistem berubah, perubahan ekosskam berakhir
setelah terjadi keseimbangan baru. Proses suksediHir dengan sebuah
ekosistem klimaks atdalah mencapai keadaan seimb@mgmestatis)Di
alam ini terdapat dua macam suksesi.
a. Suksesi primer
Suksesi primer terjadi bila komunitas asal terganggangguan ini
menyebabkan hilangnya komunitas asal tersebutaséui@. Sehingga
di tempat komunitas asal terbentuk habitat baru.nt@wmya
terbentuknya suksesi di gunung Krakatau yang pemelatus.
b. Suksesi sekunder
Suksesi sekunder terjadi bila suatu komunitas manmgagangguan,
baik secara alami maupun secara buatan. Ganggusebué tidak
merusak total habitat organisme, sehingga dalamukdas tersebut
substrat dan kehidupan awal masih ada. Contohraraggyian alami
misalnya banjir, kebakaran dan gelombang laut.
4. Macam-macam ekosistem
Di bumi ada bermacam-macam ekosistem, secara dpasar
ekosistem dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Ekosistem darat
Ekosistem darat adalah ekosistem yang lingkungsiknfra berupa
daratan. Berdasarkan letak geografisnya (gariargriya) ekosistem
darat dibedakan menjadi beberapa bioma, antarablama gurun,
bioma padang rumput, bioma hutan basah, bioma rgugar, bioma

taiga, dan bioma tundra.

%3 peter Biologi, (Jakarta, 1983), him. 1022-1032
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b. Ekosistem perairan

1) Ekosistem air tawar

2)

5. Piramida ekologi

ekosistem air tawar antara lain variasihs tidak
menyolok, penetrasi cahaya kurang dan terpengdethildim dan
cuaca. Organisme yang hidup di air tawar umumnyahte
beradaptasi. Ekosistem air tawar digolongkan mergadtenang
seperti danau dan rawa, dan air mengalir sepertjessu

Ekosistem air laut

Ekosistem air laut dibedakan atas lautan, pansiiiaey (muara/

bersatunya air sungai dengan air laut) dan terukabang®

Struktur trofik pada ekosistem dapat disajikan whaldentuk

piramida ekologi. Adapun tiga, jenis piramida ekpl@antara lain :

a. Piramida jumlah

Organisme dalam pramida jumlah, (seperti pada gathBa

DEEOMPOSER

TROFIKIV

TROFIK III
KONSUMENTII

TROFIEII
KONSUMENT/

TROFIK
PRODUSEN

Gambar 2.2 Piramida Junifah

b. Piramida biomassa

Biomassa adalah ukuran berat materi hidup diwaktentu. Piramida

biomassa berfungsi menggambarkan perpaduan masksauhse

organisme di

habitat tertentu, dan diukur dalammgraUntuk

4 Hutagalung RAEkologi Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 13-15

% Yuni, “Ekologi Tumbuhan”, dalarhttp://iwansingkep.piramida jumlah.blogspot.com

diakses 21 juni 2010
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mengukur biomassa di tiap tingkat trofik maka nat berat

organisme di tiap tingkat harus diukur, kemudianulzdn jumlah

organisme di tiap tingkat diperkirakan. Seperti ban?.3

Berat Kering {g,'m"'i Tinghkat Trofik

Eonsumen Terdier

F emuren Seleumnder

Fongumen Primer

Gambar 2.3 Piramida Biomas$8a

c. Pirmida energi
Seringkali piramida biomassa tidak selalu membeformasi yang

dibutuhkan tentang ekosistem tertentu. Piramidargenenampu

memberikan gambaran paling akurat tentang aliraergendalam

ekosistem. Seperti pada gambar 2.4

III AHH Kk I

Gambar 2.4 Piramida Enefgi

% Yuni, “Ekologi  Tumbuhan”,  dalam http://iwansingkep.piramida

biomassa.blogspot.cqrdiakses 21 juni 2010
?'Suwarno, “Piramida Ekologi”, dalamttp://ahmad cecep.aliran energi.blogspot.¢pm

diakses 4 April 2010
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6. Rantai makanan
Rantai makanan adalah pengalihan energi dari sunydedalam
tumbuhan melalui deretan organisme yang makan daakdn, ada tiga

macam rantai pokok yaitu :

a. Rantai pemangsa
Landasan utama rantai pemangsa adalah tumbuhan $gbagai
produsen. Rantai pemangsa dimulai dari hewan yargifat herbivora
sebagai konsumen tingkat 1, dilanjutkan dengan héwenivora yang
memangsa herbivora sebagai konsumen tingkat 2pdeakhir pada
hewan pemangsa karnivora maupun herbivora sebagasulnen
tingkat 3. Gambar 2.5

Gambar 2.5 Rantai Pemangsa di Habitat Darat (apdai)?®

b. Rantai parasit
Rantai parasit dimulai dari organisme besar hinggganisme yang
hidup sebagai parasit. Contoh organisme paras#rarain cacing,
bakteri, dan tanaman benalu.

c. Rantai saprofit
Rantai saprofit dimulai dari organisme mati sammaganisme

pengurai. Misalnya femur dan bakteri.

% Supriharyono, “Konservasi Ekosistem Sumber Daya yaiy dalam

http://josuasilitonga.rantai pemangsa.cpdiakses 29 Maret 2010
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Rantai-rantai di atas tidak berdiri sendiri tetapiing berkaitan sehingga
membentuk jaring-jaring makanan.

Penerapan model pembelajaran portofolio, siswantituuntuk bekerja
dalam kelompok. Kecakapan siswa dilatih untuk mendekan pendapat,
mempertahankan pendapat dan belajar berinteraksgiad kelompok kecil akan
tercapai hubungan saling membutuhkan dan salingab&rng sehingga akan
terjadi interaksi dan komunikasi antar anggota gabatanggung jawab
kelompok?®

Pendidikan biologi menekankan pembelajarannya peeaberian
pengalaman secara langsung. Karena itu, siswa peérhantu untuk
mengembangkan sejumlah keterampilan proses supagackan mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar. Melalui pemtmangan model ini
diterapkan model pembelajaran yang inovatif, yangmpu membangkitkan
motivasi siswa untuk memperkaya pengalaman belgamenjadikan masyarakat
sebagai sumber belajar dan memfasilitasi siswa kurtterinteraksi dengan
lingkungan. Model yang dimaksud adalah model peajen berbasis
portofolio. Untuk menilai hasil belajar dilakukarrangkaian penilaian terhadap
seluruh unjuk kerja siswa yang meliputi dua tesmfatif, tugas terstruktur,
aktivitas harian dan laporan kegiatan siswa dilsakolah yang menunjang
kegiatan-kegiatan belajar mengajar. Penilaian idalah penilaian berbasis
portofolio. Keterlibatan siswa dalam pembelajararbhbsis portofolio dimulai
pada tahap perencanaan, siswa diberikan kebebasdak mnenyampaikan atau
memberikan ide-ide tentang masafah.

A.KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukamgy@igunakan
dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan agar kid@rjadi plagiat dan

9 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
him. 158

% Dudimansyah,Model Pembelajaran dan Penilaian Berbasis Portiofo(Bandung:
Genasindo, 2002), him. 58
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pengulangan dalam penelitian. Berdasarkan surveig ydilakukan ada

beberapa penelitian yang mempunyai relevansi dengamelitian yang

berjudul 'Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofoliodga

Pembelajaran Biologi untuk Meningkatkan Hasil BafajPeserta Didik

Materi Pokok Bahasan Ekosistem Peserta Didik Keasli MA Negeri

Demak".Adapun penelitian tersebut adalah :

1. Peningkatan hasil belajar menggunakan pendekktamtekstual pada

pokok bahasan ekosistem peserta didik kelas Viemester [I SMP Ibu
Kartini Semarang Tahun Ajaran 2006/2007 oleh Tsw&inti (06320114)
lulus tahun 2007 IKIP PGRI Semarang.
Hasil penelitian ini adalah dalam pembelajaran poahasan ekosistem
di kelas VII A, peneliti menggunakan pendekatan t&kstual ternyata
dalam pelaksanaannya dan hasil yang dicapai setwiades evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibgkédn dengan
pendekatan yang digunakan sebelumnya, karena pajanael sebelumnya
lebih banyak menitikberatkan pada teori saja tamgiihat kemampuan
siswa secara individual.

2. Pengembangan pembelajaran biologi dengan pendekatagContextual
Teaching Learning)untuk meningkatkan keterampilan berfikir kreatif
siswa pada pokok bahasan fungsi tumbuh-tumbuhas ganjil SMP N 1
Wonotunggal Batang tahun Pelajaran 2007/2008 obatwati (03220080)
lulus tahun 2008.

Hasil penelitian ini adalah dalam pembelajaran pokahasan fungsi
tumbuh-tumbuhan kelas ganjil dengan menggunakan (Jdntextual
Teaching Learninghasil yang di peroleh dalam proses pembelajdean
evaluasi mengalami peningkatan dalam hal keakt#feswa meskipun
peningkatan tersebut tidak maksimal. Hal tersebkardnakan karena
latar belakang lingkungan siswa tetapi dalam exslada juga siswa yang

memperoleh hasil maksimal.
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Kajian pustaka sementara yang penulis gunakan @émupakan referensi
awal dalam melakukan penelitian ini. Dari peneatit{enelitian tersebut terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yaniifidekekan. Persamaannya
terletak pada model dalam pembelajaran yang digamakaitu sama-sama
menggunakan pendekatan kontekstual dan juga tupesnbelajarannya yaitu
dalam rangka meningkatkan proses berfikir siswael&n ini juga mempunyai
orientasi yang berbeda yaitu letak lokasi peneilityea, peserta didik dan juga
pembelajaran di kelas berbeda karena dalam perakaidgreativitas siswa sudah

ada.

B. KERANGKA BERFIKIR

Untuk meningkatkan hasil belajar biologi dan akésiserta kreativitas
siswa, guru harus mampu menciptakan suasana belajey demokratis atau
menyenangkan bagi siswa sehingga hasil pembelajazat mencapai hasil yang
diinginkan. Upaya untuk meningkatkan pembelajarapatl dilakukan dengan
melakukan hal-hal yang ada disekitar siswa. Unaatl mewujudkan semua hal
tersebut diatas, dibutuhkan peran guru khususnyamdgemilihan model
pembelajaran. Model pembelajaran portofolio merapalembelajaran yang
mengenalkan siswa akan lingkungan sebenarnya.
Pembelajaran berbasis portofolio dapat juga dikataksebagai upaya
mendekatkan peserta didik kepada objek yang dibaP&ngajaran yang
menjadikan materi pelajaran yang dibahas secamgslag dihadapkan kepada
peserta didik secara langsung mencari informasemngnhal yang dibahas secara
mendalam. Pada hakikatnya dengan pembelajaransigefartofolio, disamping
memperoleh pengalaman fisik terhadap objek pendralaj peserta didik juga
memperoleh pengalaman atau terlibat secara mé&wdagalaman fisik dalam arti
melibatkan peserta didik atau mempertemukan pesgidk dengan objek
pembelajaran. Pembelajaran berbasis portofolio mekinkan peserta didik

untuk:
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1. Berlatih memadukan antar konsep yang diperoleh mlamjelasan guru atau
dari buku atau bacaan dengan penerapannya daladugeh sehari-hari.

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk mencari mési dari luar kelas, baik
informasi yang sifatnya benda atau bacaan.

3. Membuat alternatif untuk mengatasi topik objek ydigphas.

4. Membuat suatu keputusan (sesuai kemampuannya) lyari@itan dengan
konsep yang telah dipelajarinya, dengan mempertighan nilai-nilai yang
berkembang di masyarakat.

5. Merumuskan langkah yang akan dilakukan untuk mesganasalah dan
mencegah timbulnya masalah yang berkaitan dengeéiytang dibahas.

Pembelajaran berbasis portofolio memberikan keragasumber belajar
dan keleluasaan kepada peserta didik untuk memsuiinber belajar yang sesuai
sebagai landasan untuk menyusun fenomena alam mpasi@g-masing peserta
didik.

Pembelajaran portofolio mendorong adanya interakdar lingkungan
terkait seperti interaksi antar peserta didik darug/ang saling melengkapi serta
menggambarkan belajar peserta didik secara mendgéarg pada akhirnya dapat
membantu peserta didik menjadi sadar untuk menthghkadirinya sebagai
pembaca dan penulis yang baik.

Adapun untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajswa kelas X
materi pokok ekosistem di MA Negeri Demak, guru agddpkan dapat

memberikan pengalaman belajar yang berarti bagesis

C. HIPOTESISTINDAKAN
Dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimputaihwa keaktifan dan
kreativitas serta hasil belajar siswa materi pok&ksistem dapat ditingkatkan

dengan model portofolio.
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